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Abstrak : Fenomena transseksual tidak asing di mata masyarakat, namun kerapkali masih terjadi
kesalahpahaman antara konsep sex dan gender. Penelitian ini bertujuan melihat proses pengambilan
keputusan pada individu transseksual pada usia dewasa awal. Metode penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Instrumen yang digunakan adalah
orang atau human instrument. Informan penelitian ini berjumlah 1 orang. Teknik penggalian data
menggunakan wawancara mendalam dengan teknik analisis tematik. Hasil peneltian ini
menggambarkan tahapan proses pengambilan keputusan individu transseksual pada usia dewasa awal
(1) menilai tantangan dalam diri, (2) melakukan survei alternatif, (3) mempertimbangkan alternatif, (4)
menyatakan komitmen, dan (5) bertahan melalui feedback negatif.

Kata kunci : transseksual, proses pengambilan keputusan, dewasa awal

PENDAHULUAN

Pada saat ini masih sering ditemukan kesalahpahaman dalam membedakan antara sex
dan gender dalam memahami jenis kelamin dilingkungan masyarakat. Konsep gender dan
konsep seks jenis kelamin secara biologis memiliki perbedaan. Sex adalah perbedaan jenis
kelamin yang ditentukan secara biologis yang melekat pada individu yang dibedakan dari
genetik, hormon dan anatomi antara laki-laki dan perempuan, yaitu kromosom 46, XX akan
membentuk seorang wanita dan kromosom 46, XY akan membentuk seorang pria (Baron &
Byrne, 2004).

Sementara gender lebih kompleks dan mencakup lebih dari dua kemungkinan. Gender
mengacu pada perbedaan laki-laki dan perempuan dalam peran, fungsi, hak, tanggung jawab
dan perilaku yang dikonstuksikan oleh tata nilai sosial melalui proses budaya dari kelompok
masyarakat tertentu (Santrock, 2007). Meskipun peran gender telah ditetapkan oleh sebuah
budaya, penyimpangan identitas gender tetap saja terjadi. Hal tersebut terjadi ketika individu
mengidentifikasikan jenis kelamin yang berbeda dengan kuat dan cenderung menetap pada
tubuh dengan jenis kelamin yang mereka miliki saat ini (Halgin & Whitbourne, 2010).
Sehingga mengakibatkan munculnya perasaan laki-laki atau perempuan pada fisik yang
berbeda, yang menyebabkan individu ingin hidup dalam identitas gender yang tidak sesuai
jenis kelaminya. Hal ini disebut dengan transgender, dan perubahan dapat terjadi dari female
to male atau male to female (Stieglitz, 2010).

Minoritas dari individu yang mengalami gangguan identitas gender yang memutuskan
untuk melakukan operasi pengubahan jenis kelamin, dikenal dengan istilah transseksual.
Transseksual adalah individu yang melakukan transisi dari satu jenis kelamin ke jenis kelamin
yang lain. Individu yang lahir sebagai laki-laki dapat berubah menjadi perempuan melalui
penggunaan hormon atau prosedur bedah, begitu pula sebaliknya, individu yang lahir sebagai
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perempuan dapat berubah menjadi laki-laki. Transseksual tidak dapat mengubah genetika
dan tidak memiliki kemampuan reproduksi dari jenis kelamin yang ditransisi (Halgin &
Whitbourne, 2010). Transseksual dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor biologis yang
secara spesifik indentirtas gender dipengaruhi oleh hormon, dan faktor sosial dan psikologis,
dimana peran lingkungan memiliki pengaruh yang kuat dalam gangguan identitas gender
(Davinson, Neale, & Kring, 2010).

Dalam proses ini, individu akan menghadapi beberapa masalah yang kompleks.
Pertama, prosedur ini hanya tersedia sedikit fasilitas medis dan dapat menghabiskan banyak
biaya. Kedua, para ahli bedah yang melakukan prosedur tersebut, mengharuskan individu
untuk mengikuti serangkaian psikoterapi dan pemeriksaan psikologis mendalam sebelum
melaksanakan operasi. Sejalan dengan hal tersebut, seseorang harus tinggal sebagai seorang
anggota dari jenis kelamin yang berbeda selama periode evaluasi, termasuk perubahan dalam
hal nama secara hukum, cara berpakaian, dan cara berpenampilan. Permasalahan ketiga dan
paling penting adalah operasi yang dilakukan adalah operasi yang sangat rumit dan hasil
fisiknya tidak pernah sempurna. Transseksual dari wanita ke pria, tidak dapat berharap akan
memiliki penis yang tampak atau berfungsi secara normal (Halgin & Whitbourne, 2010).

Fenomena transseksual nampaknya sudah tidak asing lagi di masyarakat luas,
khususnya di Indonesia. Mereka mudah ditemukan dimanapun, bergaul, bersosialisasi seperti
masyarakat pada umumnya. Sangat berbeda dengan tahun-tahun silam, dimana transseksual
hanya berani tampil di tempat-tempat tertentu yang diperuntukkan khusus bagi kalangan
mereka. Beberapa kasus transseksual diantaranya, seperti seorang artis yang berinisial SC,
yang melakukan operasi pergantian jenis kelamin secara total, karena merasa tidak nyaman
dengan keadaan tubuhnya sejak usia 11 tahun (Azzura, 2015). RSUD dr Soetomo, hingga tahun
2014 lalu, setidaknya terdapat 40 kasus operasi ganti kelamin (Operasi ganti kelamin, 2015).
Selain itu, terdapat kasus artis cilik yang menjadi transseksual berinisial RR sejak duduk
dibangku kuliah, karena merasa terperangkap ditubuh yang salah (Dena rachman, 2014).

Dilihat dari segi normatif, transseksual sering kali dianggap sebagai perilaku sosial yang
menyimpang, karena masyarakat Indonesia melihat preferensi seksual ini bukanlah hal yang
lazim, dianggap menyimpang dari norma-norma yang berlaku di Indonesia, dan juga
menyimpang dari ajaran agama. Hal ini menyebabkan adanya suatu penolakan dari sebagian
besar masyarakat, karena masyarakat masih menganggap transseksual sebagai
penyimpangan seksual yang belum berlaku secara umum. Penolakan-penolakan itu sendiri
dapat berupa kekerasan fisik, verbal, psikis dan diskriminasi. Hal tersebut tentu berpengaruh
terhadap proses pengambilan keputusan individu untuk menjadi transseksual. Proses
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh setiap individu pada dasarnya merupakan hasil
dari fungsi berpikir yang dilakukan oleh individu tersebut. Pengambilan suatu keputusan ini
merupakan bentuk dari proses berpikir yang terarah, khususnya cara berpikir yang kritis
(Sarwono, 1984). Individu akan terus melakukan yang telah individu putuskan tanpa batas
waktu sepanjang tidak dihadapkan pada sesuatu yang mengancam dan menimbulkan
kerugian.

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti ingin menemukan, memahami, dan
mendeskripsikan bagaimana proses pengambilan keputusan individu usia dewasa awal untuk
menjadi transseksual. Individu yang berada pada tahap dewasa awal memasuki periode
penyesuaian diri terhadap harapan sosial baru dan pola kehidupan baru dengan rentang usia
18 -40 tahun.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Metode penelitian kualitatif berlandaskan fenomenologi menuntut
pendekatan secara holistik (utuh), mendudukan obyek penelitian dalam suatu konstruksi
ganda, melihat objeknya dalam satu konteks natural (alami) bukan parsial. Instrumen yang
digunakan adalah orang atau human instrument, sehingga sehingga peneliti dapat melakukan
penyesuaian sejalan dengan kenyataan-kenyataan yang terjadi dilapangan (Alsa, 2004).
Responden dalam peneliitian dipilih sebanyak 1 orang dengan kriteria transseksual usia
dewasa awal 18-40 tahun, sudah melakukan proses coming out, berkuliah di Universitas X
Surabaya.

Konsep Proses pengambilan keputusan pada penelitian ini akan berfokus pada kelima
tahapan proses pengambilan keputusan menurut Janis (dalam Sigit et all, 2010), yang terdiri
dari menilai tantangan, survei alternatif, mempertimbangkan alternatif, menyatakan
komitmen dan bertahan melalui feedback negatif. Unit analisis dalam penelitian ini akan
diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dan observasi. Analisis yang
digunakan dalam penelitian adalah analisis tematik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini melalui menggunakan tahapan-tahapan pengambilan keputusan
yang dikemukakan oleh Janis dalam Sigit, et.all (2010). Dalam penelitian ini menjabarkan
secara detail tahapan-tahapan pengambilan keputusan yang dilalui subjek dalam mengambil
keputusan untuk melakukan transisi medis khususnya terapi hormon. Pada awalnya subjek
melalui tahapan menilai tantangan yang dimulai sejak subjek memasuki usia dewasa awal
yaitu usia 21 tahun. Pada saat itu subjek mulai menyadari bahwa sejak kecil dirinya telah
berbeda dengan individu perempuan pada umumnya, subjek merasa tidak nyaman dengan
kondisi fisiknya serta merasa tertekan apabila terus dipaksa untuk menjadi perempuan.
Akhirnya subjek meyakini bahwa dirinya berbeda dan menilai tantangan untuk mengubah
fisiknya sebagai kebutuhan bukan keinginan semata.

Subjek selanjutnya mencari alternatif-alternatif solusi yang dapat dilakukan untuk
menyelesaikan masalahnya. Berbagai cara dilakukan subjek untuk mendapatkan informasi
sebanyak-banyaknya mulai dengan mencariinformasi melalui internet, mencari informasi dari
individu-individu yang memiliki kesamaan masalah dengan subjek, konsultasi dengan pihak
medis yaitu psikiater, serta mencari informasi dari ahli agama untuk meyakinkan subjek atas
apa yang dirinya rasakan dan solusi apa yang dapat dilakukan. Subjek akhirnya menemukan
solusi untuk melakukan transisi medis khususnya terapi hormon.

Selanjutnya subjek menimbang-menimbang alternatif yang telah didapatkan dan juga
mencari solusi lain yang dapat dilakukan, namun subjek tidak menemukan solusi lain yang
dapat dilakukan kecuali melakukan transisi medis berupa terapi hormon. Subjek pun mulai
mencari tahu respon lingkungan terhadap keputusannya. Meskipun ada individu yang
menolak dan ada yang juga mendukung subjek, subjek tetap membulatkan tekadnya untuk
melakukan transisi medis. Akhirnya subjek mengungkapkan komitmennya kepada keluarga,
dan pasangan. Pada tahap ini subjek mendapatkan penolakan dari keluarga, sehingga subjek
sempat merasa stres. Subjek tetap bertahan dan melanjutkan keinginannya dengan
mengumpulkan biaya sendiri.
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Selanjutnya meskipun subjek mendapatkan feedback dari keluarga dan lingkungan,
subjek bersikap acuh dan tidak ingin hal tersebut menjadi halangannya. Subjek merasa rendah
diri karena fisiknya yang belum sempurna sebagai seorang laki-laki, namun subjek bersyukur
atas perubahan yang terjadi karena dirinya sudah merasa cukup nyaman. Subjek juga
mengambil jalan keluar dengan menutupi identitas dirinya apabila memungkinkan untuk
menghilangkan kecemasan ketika memasuki lingkungan baru. Subjek melewati semua
tahapan pengambilan keputusan dengan cukup adekuat, sehingga subjek yakin bahwa dirinya
akan tetap melakukan terapi hormon untuk seumur hidup, bahkan subjek berencana untuk
melakukan operasi lanjutan untuk menyempurnakan fisiknya sebagai laki-laki.

Tabel 1 Hasil Penelitian

No Tahapan Indikator Tahapan Individu

1. Menilai Tantangan 1. Subjek memahami kondisinya berbeda dan merasa tidak
nyaman dengan fisiknya
2. Subjek menilai adanya kebutuhan untuk mengubah
fisiknya.

2. Survey Alternatif 1. Mencari informasi awal dari internet
Mencari informasi dan dukungan dari individu
transseksual lainnya

N

3. Mencari informasi dari psikiater
4. Mencari informasi terkait pandangan agama
3. Mempertimbangkan 1. Mencoba mencari alternatif lain selain terapi hormon
Alternatif 2. Mencari tahu respon lingkungan
3. Mencari tahu konsekuensi positif & negatif
4. Mencari tahu pandangan agama
4. Menyatakan 1. Mengungkapkan komitmen pertamakali pada keluarga
Komitmen 2. Mengungkapkan komitmen pada pasangan
3. Mengumpulkan biaya dan juga mecari informasi terkait
tenaga medis
5. Bertahan melalui Keluarga belum bisa menerima subjek

Feedback Negatif Orang disekitar belum terbiasa dengan kondisi subjek
Merasa rendah diri, namun lebih nyaman

Melakukan rasionalisasi identitas diri

Ao e

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan responden sudah melewati semua
tahapan pengambilan keputusan berlandaskan teori Janis dalam Sigit, et.all (2010) secara
adekuat. Informan meyakini dirinya untuk tetap melakukan operasi lanjutan untuk
menyempurnakan fisiknya sebagai laki-laki. Saran untuk penelitian selanjutnya menambah
jumlah responden penelitian untuk mendapatkan variasi data dan tema lain yang
berhubungan dengan pengambilan keputusan individu transseksual, menyempurnakan
guidelines pertanyaan, dan memfokuskan pada faktor pendukung lain.
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